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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN   

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa : 

  Pertama, minyak atsiri dari daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) 

berpotensi memberikan efek antidepresan terhadap peningkatan aktivitas motorik 

pada mencit putih jantan (Mus musculus).  

  Kedua, konsentrasi minyak atsiri daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) 

sebesar 0,5% efektif digunakan sebagai antidepresan terhadap peningkatan 

aktivitas motorik pada mencit putih jantan (Mus musculus).  

 Ketiga, peningkatan konsentrasi minyak atsiri daun inggu (Ruta 

angustifolia [L.] pers) tidak memberikan efek pada peningkatan aktivitas motorik 

dan daya konsentrasi pada mencit putih jantan (Mus musculus). 

B. Saran 

  Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai :  

  Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan alat 

ultrasonik yang tervalidasi dengan memperhatikan jarak hewan uji dengan alat, 

menghilangkan bau dalam box ultrasonik dengan vakum sebelum kelompok lain, 

dan memperhatikan waktu jeda antara aktivitas motorik dan daya konsentrasi.  

 Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk membuat sediaan 

aromaterapi dengan kombinasi tanaman. 

  Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 

metode dan parameter yang lain berkaitan dengan efek antidepresan pada minyak 

atsiri daun inggu.   

 Keempat, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

konsentrasi minyak atsiri daun inggu (Ruta angustifolia [L.] pers) dengan 

konsentrasi yang lebih kecil.  
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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman  
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Lampiran 2. Surat keterangan sehat hewan uji  
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Lampiran 3. Ethical clearance 
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Lampiran 4. Tanaman daun inggu  

 
 TANAMAN DAUN INGGU  
 

DAUN INGGU YANG TELAH DIPETIK 

 

 



72 
 

 

Lampiran 5. Destilasi dan minyak atsiri daun inggu  

  
             DANDANG DESTILASI UAP               DANDANG BERISI DAUN INGGU 
 

 

   
      RANGKAIAN DESTILASI UAP-AIR                       HASIL MINYAK ATSIRI DAUN INGGU   
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen minyak atsiri  

Proses destilasi 
Bobot basah 

(gram) 

Volume minyak 

atsiri (ml) 

Rendemen 

(% v/b) 

Destilasi 1 4000 6 0,15% 

Destilasi 2 3000 3,5 0,12% 

Total 7000 9,5 0,135% 

  

Perhitungan % Rendemen:  

% Rendemen daun inggu = 
             

             
 x 100% 

Destilasi I   =  
    

          
 x 100% = 0,15% 

Destilasi II   =  
      

          
 x 100% = 0,12%  

Total rendemen =  
      

          
 x 100% = 0,135% 

Jadi, kadar minyak atsiri daun inggu adalah 0,135% 
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Lampiran 7. Analisis minyak atsiri  

 Organoleptis 

No 
Jenis 

pemeriksaan 
Hasil 

Pustaka 

(Depkes 2000) 

1 Warna  Kuning tua  Coklat  

2 Bau  Tajam  Menyengat  

3 Bentuk  Cair  Cair  

4 Rasa  Panas dan pahit Pahit dan pedas  

 

 Identifikasi  

 
DITETESKAN MINYAK ATSIRI                     TETESAN MENGUAP  
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Lampiran 8. Hasil penetapan bobot jenis minyak atsiri daun inggu  

    
          Bobot botol kosong                   bobot botol + air (1&2)  bobot botol + air (3) 
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Lampiran 9. Perhitungan bobot jenis minyak atsiri daun inggu 

Bobot pikno 

kosong (gram) 

Bobot pikno + 

air (gram) 

Bobot pikno + 

minyak (gram) 

Bobot jenis 

(g/cm
3
) 

10,877 15,877 15,066 0,838 

10,877 15,877 15,057 0,836 

10,877 15,876 15,172 0,859 

Rata-rata 0,844 

 

Perhitungan bobot jenis : 

Bobot jenis minyak atsiri daun inggu  =  
(                   )                     

(                )                     
 

Replikasi I =  
               

               
 = 

     

 
 = 0,838 g/cm

3
 

Replikasi II =  
               

               
 = 

     

 
 = 0,836 g/cm

3
 

Replikasi III =  
               

               
 = 

     

    
 = 0,859 g/cm

3
 

Jadi, rata-rata bobot jenis minyak atsiri daun inggu = (0,838 + 0,836 + 0,859) : 3  

       = 0,844 

Berat jenis daun inggu teoritis 15
0
C = 0,828 sampai 0,834 

Suhu ruangan saat praktek = 31
0
C  

Perhitungan : 

(31-15) x 0,00076 = 0,01216 

Jadi, bobot teoritis pada suhu 31
0
C = (0,828+0,01216) sampai (0,834+0,0112) 

     = 0,840 sampai 0,846 
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Lampiran 10. Hasil penetapan indeks bias daun inggu  

 
INDEKS BIAS DAUN INGGU  
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Lampiran 11. Perhitungan indeks bias daun inggu 

Sampel 
Indeks bias praktek 

(31
0
C) 

Indeks bias pustaka (20
0
C) 

Daun inggu 1,432 
1,427-1,429 (Guenther 1990) 

31
0
C = 1,432-1,437 

 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias : 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1
0
C = 0,0004 

Indeks bias teoritis 20
0
C = 1,427-1,429 

Suhu ruang praktek 31
0
C 

Perhitungan :  

(31-20) x 0,00045 = 0,00495 

Indeks bias pada suhu 31
0
C = (1,427 + 0,0048) sampai (1,432 + 0,0048)   

    = 1,432 sampai 1,437 

Indeks bias minyak atsiri daun inggu menurut praktek adalah 0,1432 

Jadi, indeks bias menurut hasil penelitian sama dengan indek bias menurut 

pustaka. 
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Lampiran 12. Perhitungan konsentrasi minyak atsiri  

 Konsentrasi 0,5%  

V1 x C1      = V2 x C2  

V1 x 100% = 100 ml x 0,5%  

V1              = 0,5 mL (1 tetes minyak atsiri)  

 

 Konsentrasi 1%  

V1 x C1      = V2 x C2  

V1 x 100% = 100 ml x 1%  

V1              = 1 mL (2 tetes minyak atsiri) 

 

 Konsentrasi 2%  

V1 x C1      = V2 x C2  

V1 x 100% = 100 ml x 2%  

V1              = 2 mL (4 tetes minyak atsiri) 

 

Keterangan: 1 ml sebanding dengan 20 tetes  
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 Lampiran 13. Alat penelitian dan proses pengujian  

 

 

 

 

 

 

 

  
             MICE MAZE (LABIRIN)                 PERLAKUAN PADA LABIRIN 

 

 
ALAT ULTRASONIK  

 

 

 

 

ALAT ULTRASONIK MODIFIKASI 

& 

 PROSES INDUKSI ULTRASONIK  
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Lampiran 14. Hewan uji  
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Lampiran 15. Hasil analisa statistika daya konsentrasi (latency time)  

No Kelompok 
Rerata latency Time+SD PDK 

T0 (detik) T1 (detik) PLT 

1 

2 
3 

4 

Kontrol (-) 

58 33 -25  

51 43 -8  
32 25 -7 19,21% 

62 63 1  

               Rata–rata+SD (detik) 50,75+13,30 41,00+16,41
a
 -9,75+10,93

c,d
  

1 
2 

3 

4 

Kontrol (+) 

34 18 -16  
30 37 7  

18 11 -7 8% 

18 27 8  
               Rata–rata+SD (detik) 25,00+8,25 23,25+11,27

c,d
 -2,00+11,58

c,d
  

1 

2 

3 
4 

Konsentrasi 0,5% 

26 98 72  

55 71 16  

30 44 14 -112,8% 
22 68 48  

               Rata–rata+SD (detik) 33,25+14,86 70,25+22,10
a,e

 37,50+27,78
a,b,e

  

1 
2 

3 

4 

Konsentrasi 1% 

57 100 43  
36 80 44  

28 51 23 -116,3% 

26 87 61  

               Rata–rata+SD (detik) 36,75+14,17 79,50+20,73
a,b,e

 42,75+15,54
a,b,e

  

1 

2 

3 
4 

Konsentrasi 2% 

45 18 -27  

59 34 -25  

75 30 -45 51,9% 
29 18 -11  

               Rata–rata+SD (detik) 52,00+19,63 25,00+8,25
c,d

 -27,00+13,95
b,c

   

Keterangan :  

T0 : Waktu latensi sebelum induksi ultasonik (detik) 

T1  : Waktu latensi sesudah induksi ultasonik (detik) 

T3 : Selisih latensi time (T
1
-T

0
) (detik) 

a : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol (-)  

b : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol (+) 

c : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 0,5% 

d : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 1% 

e : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 2% 

 

Rumus Menghitung Persentase Latency time: 
     

  
x100% =  

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Latency time Kontrol Negatif .314 4 . .907 4 .465 
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Kontrol Positif .282 4 . .881 4 .344 

Konsentrasi 0,5% .281 4 . .882 4 .347 

Konsentrasi 1% .256 4 . .953 4 .736 

Konsentrasi 2% .250 4 . .962 4 .790 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari setip kelompok 

>0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdisribusi normal dan 

dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA.   

 

Test of Homogeneity of Variances 

Latency time 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.121 4 15 .129 

Nilai probabilitas dari data latency time adalah Sig.= 0,656 >0,05 (H0 diterima) 

dan nilai probabilitas dari data waktu labirin sesudah pemberian induksi adalah 

Sig.= 0,774 >0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima 

kelompok memiliki variasi yang sama (homogen).  

 

ANOVA 

Latency time 

 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 14869.700 4 3717.425 12.718 .000 

Within Groups 4384.500 15 292.300   

Total 19254.200 19    

Berdasarkan data latency time adalah Sig.= 0,000 >0,05 (H0 ditolak) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi yang tidak sama 

(tidak homogen).  

Multiple Comparisons 

Latency time 

Tukey HSD 
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*. The mean difference is significant at the 0,05 level  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16. Hasil analisa statistika waktu aktivitas motorik 

No Kelompok 
Waktu aktivitas 

motorik (menit) 

Persentase peningkatan 

waktu akivitas (%) 
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1 

2 

3 

4 

Kontrol (-) 

17.03 

14.15 

12.44 

14.58 

0 

Rata–rata+SD (menit) 14,55 + 1,89
c
 

1 

2 

3 

4 

Kontrol (+) 

17.03 

22.01 

17.03 

16.05 

43,94 

Rata–rata+SD (menit) 18,02 + 2,69 

1 

2 

3 

4 

Konsentrasi 0,5% 

32.21 

21.53 

25.05 

19,03 

81,06 

Rata–rata+SD (menit) 24,33 + 5,73
a,e

 

1 

2 

3 

4 

Konsentrasi 1% 

18.47 

16.44 

18.32 

21.13 

15,55 

Rata–rata+SD (menit) 18,59 + 1,93 

1 

2 

3 

4 

Konsentrasi 2% 

17.16 

14.47 

12.25 

21.35 

4,55 

Rata–rata+SD (menit) 16,31 + 3,92
c
 

Keterangan : 

a : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol (-)  

b : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol (+) 

c : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 0,5% 

d : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 1% 

e : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 2% 

 

% Peningkatan aktivitas motorik 
                                         

                       
x100% = 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Waktu 

aktivitas 

motorik  

Kontrol Negatif .244 4 . .967 4 .822 

Kontrol Positif .395 4 . .771 4 .060 

Konsentrasi 0,5% .209 4 . .944 4 .681 

Konsentrasi 1% .275 4 . .945 4 .687 

Konsentrasi 2% .181 4 . .976 4 .881 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari setip kelompok 

>0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdisribusi normal dan 

dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA.   

 

Test of Homogeneity of Variances 

Waktu aktivitas motorik 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

1.683 4 15 .206 

Nilai probabilitas dari data waktu aktivitas motorik diatas adalah Sig.= 

0,206>0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok 

memiliki variasi yang sama (homogen).  

 

ANOVA 

Waktu aktivitas motorik 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 224.145 4 56.036 4.467 .014 

Within Groups 188.159 15 12.544   

Total 412.304 19    

Berdasarkan data waktu aktivitas motorik diatas diketahui nilai Sig = 0,014>0,05 

(H0 ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pada waktu sebelum pemberian minyak atsiri pada hewan uji dari 

setiap kelompok uji. 

Multiple Comparisons 

Waktu aktivitas motorik 

Tukey HSD 
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*. The mean difference is significant at the 0,05 level  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Hasil analisa statistika jumlah perpindahan      

No Kelompok 
Jumlah perpindahan  

(kali) 

Persentase peningkatan 

jumlah perpindahan (%) 
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1 

2 

3 

4 

Kontrol (-) 

26 

49 

24 

33 

0 

Rata–rata+SD (kali) 33,00 + 11,34
c
  

1 

2 

3 

4 

Kontrol (+) 

62 

38 

43 

47 

43,94 

Rata–rata+SD (kali) 47,50 + 10,34  

1 

2 

3 

4 

Konsentrasi 0,5% 

74 

53 

72 

40 

81,06 

Rata–rata+SD (kali) 59,75 + 16,21
a,e

  

1 

2 

3 

4 

Konsentrasi 1% 

37 

42 

41 

32 

15,55 

Rata–rata+SD (kali) 38,00 + 4,55  

1 

2 

3 

4 

Konsentrasi 2% 

38 

30 

39 

31 

4,55 

Rata–rata+SD (kali) 34,50 + 4,65
c
  

Keterangan : 

a : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol (-)  

b : Berbeda signifikan dengan kelompok kontrol (+) 

c : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 0,5% 

d : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 1% 

e : Berbeda signifikan dengan kelompok konsentrasi 2% 

 

% Peningkatan aktivitas motorik 
                                         

                       
x100% = 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tests of Normality 

 Kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
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 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Perpindahan 

Kontrol Negatif ,250 4 . ,872 4 ,305 

Kontrol Positif ,269 4 . ,917 4 ,522 

Konsentrasi 0,5% ,275 4 . ,892 4 ,393 

Konsentrasi 1% ,245 4 . ,916 4 ,517 

Konsentrasi 2% ,274 4 . ,831 4 ,171 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai Sig. dari setip kelompok 

>0,05 (H0 diterima) sehingga dapat disimpulkan data terdisribusi normal dan 

dapat dilanjutkan dengan uji ANOVA.   

 

Test of Homogeneity of Variances 

Perpindahan   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,689 4 15 ,072 

Nilai probabilitas dari data perpindahan ruang diatas adalah Sig.= 0,072>0,05 (H0 

diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa kelima kelompok memiliki variasi 

yang sama (homogen).  

 

ANOVA 

Perpindahan   

 Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1988,200 4 497,050 4,595 ,013 

Within Groups 1622,750 15 108,183   

Total 3610,950 19    

Berdasarkan data perpindahan ruang diatas diketahui nilai Sig.= 0,013>0,05 (H0 

ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada waktu sebelum pemberian minyak atsiri pada hewan uji dari setiap 

kelompok uji.  

 

 

 

 

Multiple Comparisons 

Perpindahan  
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Tukey HSD 

 
*. The mean difference is significant at the 0,05 level  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18. Hasil GC-MS daun inggu      
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Lampiran 19. Hasil identifikasi minyak mint (Mentha arvensis) 
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1. Hasil penetapan bobot jenis minyak mint 

 Penimbangan piknometer kosong                  Penimbangan piknometer + air (R1) 

 

Penimbangan piknometer + air (R2)              Penimbangan piknometer + air (R3) 
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      Piknometer + minyak mint (R1)                   Piknometer + minyak mint (R2) 

 

Piknometer + minyak mint (R3) 
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2. Hasil perhitungan bobot jenis minyak mint 

Bobot 

piknometer 

kosong  

(gram) 

Bobot 

piknometer 

+ air  

(gram) 

Bobot 

piknometer + 

minyak mint 

(gram) 

Bobot jenis 

(g/ml) 

Bobot jenis  

(%) 

10,4374 16,3832 15,8176 0,9053 

10,4374 16,3839 15,8320 0,9072 

10,4374 16,3907 15,9007 0,9177 

Rata-rata 0,9101 

Perhitungan bobot jenis minyak mint: 

Berat jenis minyak atsiri = 
                                                 

                                             
 

Replikasi 1   = 
                 

                
 

    = 0,9053 g/ml 

Replikasi 2   = 
                 

               
 

    = 0,9072 g/ml 

Replikasi 3   = 
                 

                
 

    = 0,9177 g/ml 

Jadi, rata-rata bobot jenis minyak mint adalah 0,9101 g/ml. 

Berat jenis minyak mint teoritis 15
o
C = 0,8900-0,9250. 
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Suhu ruangan saat praktek = 28
o
C. 

Perhitungan: 

 (28-15) x 0,0007 = 0,0091 

Jadi, bobot jenis teoritis 32
o
C = ((0,8900-0,9250) + 0,0091) 

    = 0,8991-0,9341 

3. Hasil penetapan indeks bias minyak mint 

 

Indeks bias minyak mint 

4. Hasil perhitungan indeks bias minyak mint 

Sampel  Indeks bias (28
o
C) Teoritis (20

o
C) 

Minyak mint 1,4537 1,4500-1,4660 

Perhitungan konversi suhu ruang dalam pemeriksaan indeks bias: 

Faktor konversi suhu pada setiap kenaikan 1
o
C = 0,0004 

Indeks bias teoritis 20
o
C = 1,4500-1,4660 
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Suhu ruang praktek 28
o
C 

Perhitungan: 

 (28-20) x 0,0004 = 0,0036 

Indeks bias pada suhu 28
o
C  = ((1,4500-1,4660) + 0,0044)  

    = 1,4536-1,4697 

 

 


